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Abstrak - PT. Amandari Prakarsa Nimada (PT. APN)
adalah perusahaan swasta yang bergerak di bidang jasa
penyewaan fasilitas pertambangan batu bara di provinsi
Kalimantan Timur. Untuk menunjang pelaksanaan
proses bisnis perusahaan terutama di bidang penyewaan
mobil double cabin, pemeliharaan memiliki peran
penting karena pemeliharaan mobil yang disewakan
ditanggung sepenuhnya oleh PT. APN. Pembukaan
Bengkel pada PT. APN untuk melaksanakan
pemeliharaan mobil yang disewakan menjadi salah satu
alternatif menekan biaya pemeliharaan.

Pada perancangan ini, estimasi pasar untuk Bengkel
PT. APN didapatkan dari kebutuhan pemeliharaan dari
9 unit mobil double cabin yang disewakan oleh PT. APN.
Kelayakan bisnis Bengkel PT. APN diproyeksikan
selama lima tahun. Didapatkan hasil perhitungan
kelayakan berupa nilai NPV sebesar Rp 114.913.503,
nilai PP selama 1,89 tahun, nilai IRR sebesar 66,74 % dan
nilai MARR sebesar 10%. Karena nilai NPV > 0, nilai
IRR > MARR, dan nilai PP tidak lebih dari umur
ekonomis terkecil peralatan, maka pembukaan Bengkel
PT. APN dinyatakan layak. Berdasarkan hasil analisis
sensitivitas didapatkan nilai sensitivitas bengkel
terhadap kenaikan harga bahan baku sebesar 16,54 %
dan nilai sensitivitas Bengkel terhadap kenaikan biaya
tenaga kerja sebesar 8,41 %.

Kata Kunci - PT. APN, Bengkel, Analisis kelayakan,
NPV, IRR, PP.

L PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang No. 3 Tahun 2020,
pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan
kegiatan dalam rangka pengelolaan dan pengusahaan
mineral atau batubara yang meliputi penyelidikan
umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi,
penambangan, pengolahan dan/atau pemurnian atau
pengembangan dan/atau pemanfaatan, pengangkutan
dan penjualan, serta kegiatan pascatambang. Hasil
kegiatan ini antara lain, minyak dan gas bumi,

batubara, pasir besi, bijih timah, bijih nikel, bijih
bauksit, bijih tembaga, bijih emas, perak dan bijih
mangan. Dalam menunjang semua proses produksi di
kegiatan pertambangan dibutuhan beberapa fasilitas
peralatan dari berbagai macam prosesnya, salah
satunya yaitu LV atau Light Vehicle. Ada beberapa
jenis LV di tambang, salah satunya yaitu mobil double
cabin yang saat ini sudah banyak yang menyewakan
sarana pendukung tersebut, salah satunya PT.
Amandari Prakarsa Nimada.

PT. Amandari Prakarsa Nimada (PT. APN)

adalah perusahaan swasta yang bergerak di bidang jasa
kontraktor dan penyewaan fasilitas pertambangan batu
bara di provinsi Kalimantan Timur. Salah satu produk
yang ditawarkan oleh PT. APN saat ini adalah
penyewaan unit sarana pendukung kegiatan
pertambangan batubara berupa mobil double cabin.
Untuk menunjang pelaksanaan proses bisnis
perusahaan terutama di bidang penyewaan mobil
double cabin, pemeliharaan memiliki peran penting
karena pemeliharaan mobil yang disewakan
ditanggung sepenuhnya oleh PT. APN.
PT. APN menghitung biaya pemeliharaan
menggunakan harga dari bengkel dealer resmi mobil
yang disewakan. Hingga saat ini, pemeliharaan setiap
unit mobil yang disewakan PT. APN dilakukan di
bengkel dealer resmi produsen mobil yang disewakan.
Gambar 1 merupakan grafik biaya pemeliharaan yang
diusulkan selama 12 bulan pertama penyewaan.

BIAYA PEMELIHARAAN PERIODIK MOBIL RENTAL

GAMBAR 1
Grafik Biaya Pemeliharaan Mobil Rental
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Dapat dilihat pada Gambar 1 biaya yang
dikeluarkan untuk pemeliharaan periodik mobil rental
selama 12 bulan tersebut melampaui estimasi dengan
cukup signifikan. Salah satu penyebab utama biaya
pemeliharaan mobil rental mengalami pembengkakan
adalah tingginya jarak tempuh dari masing-masing
mobil. Penyebab dari jarak tempuh yang tinggi ini
dikarenakan intensitas penggunaan yang tinggi dari
penyewa, beberapa unit mobil bahkan menempuh
jarak lebih dari 100.000 kilometer dalam jangka waktu
satu tahun. Hal tersebut memang tidak disebutkan
dalam kontrak penyewaan antara penyewa dan
pemberi sewa, oleh karena itu pemberi sewa tidak
dapat membatasi volume penggunaan yang berlebihan
tersebut. Perlu adanya peninjauan dalam kontrak
penyewaan terkait permasalahan tersebut. Tingginya
intensitas penggunaan mobil rental yang berada diluar
dugaan PT. APN mengakibatkan tingginya frekuensi
pemeliharaan mobil rental yang menyebabkan
pembengkakan biaya pemeliharaan. Biaya yang
membengkak tersebut juga dipengaruhi pemeliharaan
yang dilakukan secara rutin di bengkel resmi. Bengkel
resmi tentunya memiliki SOP serta quality control nya
sendiri yang menyediakan standar service tersendiri,
dengan begitu, biaya jasa service menjadi tinggi
karena standar yang disediakan bengkel resmi.

Cost

Tingginya biaya service
di bengkel rezmi

Biaya Periodic
Maintenance
MMembenglkak

Kontrak penvewaan
vang tidak mendefinisikan
batas penggunaan

Policy

GAMBAR 2.
Fishbone

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada
Gambar 2, dapat dirumuskan alternatif solusi sebagai
berikut pada Tabel 1

TABEL 1.
Daftar Alternatif Solusi
No Akar masalah Potensi solusi
1 Kontrak penyewaan Membuat pembaruan
yang tidak kontrak dengan pihak
mendefinisikan batas penyewa dan merevisi
penggunaan kontrak yang akan
datang
2 Tingginya biaya servis | Membuka bengkel
di bengkel resmi internal untuk
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menekan biaya
pemeliharaan

IL KAJIAN TEORI

1. Studi Kelayakan

Studi Kelayakan merupakan studi kelayakan
suatu proyek atau usaha yang dapat menjadi investasi
untuk dilaksanakan. [1].
Penentuan layak atau tidaknya suatu usaha didasarkan
pada perkiraan bahwa proyek atau investasi akan atau
mungkin tidak menghasilkan keuntungan yang wajar
jika telah dioperasionalkan.
Setiap bisnis memerlukan adanya studi kelayakan
dengan intensitas yang berbedabeda tergantung pada
hal-hal berikut [2]:
a. Besar kecilnya dampak yang dapat ditimbulkan.
b. Besar kecilnya tingkat kepastian bisnis.
c. Banyak sedikitnya investasi yang diperlukan

untuk menjalankan bisnis.

Studi kelayakan bisnis dilakukan agar proyek
yang dijalankan tidak sia-sia. Artinya, dengan kata
lain, proyek ini merupakan proyek dijalankan dengan
tidak membuang waktu, tenaga, dan pikiran secara
percuma serta menimbulkan masalah di masa yang
akan datang. [3]

Terdapat lima tujuan dari Studi Kelayakan Bisnis [3],

yaitu:

a. Menghind ari risiko kerugian karena masa
mend at ang penuh ketid akp asti an.

b. Memudahkan perencanaan terkait jumlah
dana yang diperlukan, kapan usaha atau
proyek dij al ank an, dim an a lok asi proyek ak an

dib angun, siapa y ang ak an
mel aks an ak anny a, bagaimana cara
menj al ank annya, dan berapa keuntungan

y ang diperoleh.

c. Memud ahk an pel aks an a an pekerjaan k aren a
telah disusun berbagai rencana dalam
pel aks an a an bisnis.

d. Memud ahk an peng aw as an k aren a
pelaksanaan proyek didasarkan pada
renc an a y ang tel ah dibu at.

e. Memudahkan pengendalian sehingga jika
terjadi penyimpangan akan mudah terdeteksi dan
segera dilakukan perbaikan.

2. Aspek Teknis

Aspek teknis adalah aspek yang berkaitan dengan
standar pelaksanaan aktivitas usaha dan hal-hal yang
mendukung pelaksanaan aktivitas usaha seperti
bahan tambahan, tenaga kerja, dan kedekatan dengan
pasar atau konsumen.
Dalam aspek teknis yang akan dianalisis adalah
mengenai lokasi usaha, baik dengan



ISSN : 2355-9365

mempertimbangkan  kedekatan dengan pasar,
penyedia bahan baku, tenaga kerja, dan menilai
proses produksi. [4].

3. Aspek Pasar

Analisis aspek pasar dan pemasaran sangat
penting sebelum memulai bisnis karena sumber
pendapatan utama perusahaan berasal dari penjualan
produk yang dihasilkan. Aspek pasar berkaitan
dengan kondisi pasar atau konsumen yang menjadi
sasaran penjualan produk untuk menentukan apakah
terdapat permintaan atau kemungkinan penjualan
terhadap produk yang dihasilkan. Ada 3 komponen
aspek pasar yang menjadi acuan yaitu, pasar
potensial, pasar tersedia dan pasar sasaran. Aspek
pasar dan pemasaran dianalisis untuk mengetahui
seberapa besar potensi pasar untuk produk yang
ditawarkan dan market share yang dikuasai pesaing
[3].

Kegiatan bisnis diharapkan dapat berjalan dengan
baik dan produk mendapatkan tempat di pasar
sehingga menghasilkan penjualan dan keuntungan.
Dalam aspek pasar dan pemasaran menurut Kotler &
Amstrong (2016) terdapat bauran pemasaran yang
membantu menganalisis 4P, yaitu produk (product),
harga (price), promosi (promotion), dan tempat/
distribusi (place).

4. Aspek Keuangan

Aspek finansial dianalisis untuk mengetahui
jumlah biaya yang akan dikeluarkan dan pendapatan
yang akan diterima serta menentukan proporsi
pemenuhan sumber dana, yaitu melalui pinjaman,
modal sendiri, atau investor. Terdapat tiga kegiatan
utama dalam penilaian aspek finansial, yaitu
membuat rekap penerimaan, membuat rekap biaya,
dan menguji aliran kas masuk yang dihasilkan
berdasarkan kriteria kelayakan yang ada [5].

a. Aliran Kas

Aliran kas adalah laporan keuangan tersusun yang
menunjukkan perubahan kas selama satu periode dan
menunjukkan alasan penggunaan kas serta sumber kas
yang didapatkan [1].

b. Laba Rugi

Menurut Najmudin (2011) Laporan laba-rugi atau
income statement profit and loss statement adalah
membandingkan  pendapatan  terhadap beban
pengeluarannya untuk menentukan laba atau rugi
bersih. Laporan ini memberikan informasi tentang
hasil akhir perusahaan selama periode tertentu.

c. Neraca

Menurut Jusuf (2001): “Neraca atau yang sering
disebut suatu laporan posisi keuangan adalah
merupakan suatu daftar yang menggambarkan aktiva
(harta kekayaan), utang-utang dan modal yang
dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat
tertentu.”
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5. Strategi Pemasaran

Setiap usaha mempunyai tujuan agar tetap bisa
hidup dan berkembang. Tujuan ini dapat tercapai
dengan strategi pemasaran yang baik yang bisa
menggunakan kesempatan dan peluang yang ada
dalam pemasaran.

Menurut Sofyan (2013), strategi pemasaran
adalah serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan dan
aturan yang memberi arah kepada usaha-usaha
pemasaran perusahaan dari waktu ke waktu, pada
masing-masing tingkatan dan acuan serta alokasinya,
terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam
menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan
yang selalu berubah.

6. Metode Kelayakan Usaha
a. Payback Period (PBP)

Payback Period (PBP) merupakan metode
penilaian, untuk menghitung lamanya waktu atau
periode yang diperlukan dalam pengembalian uang
telah diinvestasikan dari aliran kas masuk (proceed)
tahunan yang dihasilkan oleh proyek investasi
tersebut.

Perhitungan PBP menggunakan rumus sebagai
berikut:

Payback Period = Investasi Kas Bersih / Aliran Kas
Masuk Bersih Tahunan

Apabila aliran kas (cash flow) tidak sama setiap tahun
nya, maka Payback Period dapat dihitung dengan
mengurangkan kas masuk terhadap investasi [4].

b. Net Present Value (NPV)

Net Present Value (NPV) merupakan metode
penilaian dengan membandingkan nilai aliran kas
masuk bersih sekarang dengan nilai investasi
sekarang. Selisih keduanya disebut dengan NPV. [3].
Perhitungan NPV menggunakan rumus sebagai
berikut:

i 1+ k)t
Dimana:

At = aliran kas masuk bersih pada periode t

k = discount rate yang digunakan

n = periode terakhir dimana aliran kas diharapkan
Kriteria kelayakan penerimaan investasi
menggunakan metode NPV adalah suatu investasi
dinyatakan layak apabila NPV lebih besar dari nol
atau bernilai positif.

c. Interest Rate of Return (IRR)

Interest Rate of Return (IRR), menurut Brigham &
Houston (2009) adalah metode penyusutan peringkat
usulan investasi dengan menggunakan tingkat
pengembalian dari sebuah investasi, yang dihitung
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dengan menemukan tingkat diskonto yang
menyamakan nilai sekarang dari arus kas masuk
masa depan ke biaya proyek.

Perhitungan IRR menggunakan rumus sebagai berikut

[6]:

C C
NPV = Cy + 2 L

1
A+iRRD T+ R T T arrry O
Keterangan:
CO0 = aliran kas keluar
Ct = aliran kas masuk pada periode t
IRR = tingkat bunga pengembalian

IRR memiliki fungsi sebagai metode yang menghitung
tingkat bunga lalu dibadingkan dengan Minimum
Attractive Rate of Return (MARR). Hasil nilai MARR
akan dicari menggunakan metode Weighted Average
Cost of Capital (WACC). Berikut merupakan rumus
yang digunakan untuk menghitung WACC [6]:

E D
MARR = WACC = (Vx Re) + <7>< Ryx (1 —T))

Keterangan:

E = Nilai pasar ekuitas perusahaan

D = Nilai pasar utang perusahaan

V = Total nilai pasar dari sumber pembiayaan
perusahaan (E+D)

R, = Biaya ekuitas

R, = Biaya utang

T = Tarif pajak perusahaan

Untuk menentukan R, dapat menggunakan rumus
model Capital Asset Pricing Model (CAPM) sebagai
berikut [6]:

Re = Rf + (Rm — Rf)f
Keterangan:
Re = Tingkat pengembalian yang diharapkan dari
ekuitas
Rf = Tingkat pengembalian bebas risiko (risk-free
rate)
Rm = Tingkat pengembalian pasar yang diharapkan
[ = Beta dari asset, yang mengukur sensitivitas
pengembalian asset terhadap pengembalian pasar
Rm — Rf = Premi risiko pasar (Market Risk Premium)

7. Analisis Sensitivitas
Menurut Kasmir & Jakfar (2012), analisis

sensitivitas merupakan analisis yang dilakukan untuk
mengetahui akibat dari perubahan parameter-
parameter produksi terhadap perubahan kinerja sistem
produksi dalam menghasilkan keuntungan.
Alasan dilakukannya analisis sensitivitas adalah untuk
mengantisipasi adanya perubahan-perubahan berikut:
a. Adanya cost overrun, yaitu kenaikan biaya-biaya,

seperti biaya konstruksi, biaya bahan baku,

produksi, dsb.

Penurunan produktivitas.
¢.  Mundurnya jadwal pelaksanaan proyek.
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III. METODE

A. Mekanisme Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah tahap yang paling dasar
untuk membuat sebuah usulan kebijakan. Dalam
mengumpulkan data, terdapat beberapa hal yang harus
dilakukan untuk mendapatkan data tersebut
diantaranya Observasi Lapangan, dan Studi Literatur.
1. Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan dengan cara
observasi dan melakukan pengamatan yang berkaitan
dengan permasalahan pada usaha Pembukaan bengkel
PT. APN dengan cara wawancara dan observasi
kepada pemilik perusahaan untuk mendapatkan
informasi mengenai permasalahan yang diinginkan
untuk melakukan pembukaan bengkel.
2. Studi Literatur

Studi literatur merupakan kegiatan
mengumpulkan data-data berdasarkan buku, jurnal
penelitian, website. Pada tahap ini melakukan
pencarian dasar teori dilakukan pendalaman untuk
menganalisis masalah yang sudah diidentifikasi.

B. Tahap Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data merupakan tahapan
yang dilakukan untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan serta relevan terhadap perencanaan. Pada
tahap ini dilakukan pengumpulan data legalitas,
menentukan aspek manajemen dan organisasi, aspek
pasar, pengumpulan data populasi, menentukan
jumlah sampel, pembuatan kuisioner, penyebaran
kuisioner, pengumpulan data pasar, menentukan aspek
teknis, serta perhitungan aspek finansial.

C. Tahap Perancangan

Tahap perancangan menggambarkan tahapan
yang akan dilakukan dalam pemecahan masalah untuk
mencapai tujuan Tugas Akhir. Diagram Alir pada
Gambar 3 menunjukkan tahapan-tahapan perancangan
Tugas Akhir ini:
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Diagram Alir Perancangan

D. Tahap Verifikasi

Verifikasi adalah tahap pengecekan kembali dari
data-data yang sudah terkumpul untuk mengetahui
keabsahan datanya. Pada verifikasi data biasanya data
yang dikumpulkan akan diolah dan kemudian
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dianalisis agar dapat diuji secara hipotesis. Hipotesis
kemudian diuji menggunakan fakta empirik agar
mendapatkan jawaban yang benar secara ilmiah
(Lukman & Anto Tri Susilo, 2019).

E. Tahap Validasi Hasil Rancangan

Validasi adalah untuk membuat sesuatu yang
resmi diterima atau disetujui, terutama setelah
memeriksanya (Hasad, 2011). Dalam rancangan tugas
akhir ini, hasil rancangan yang dibuat akan diserahkan
ke pihak PT. APN untuk divalidasi hasil rancangan
yang sudah dibuat untuk ditinjau apakah dapat
diterapkan pada waktu mendatang jika kondisi dan
situasinya memungkinkan.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang akan dibahas yaitu terkait aspek
legalitas, aspek manajemen, aspek pasar, aspek teknis
dan aspek finansial.

A. Aspek Pasar

Penentuan estimasi pasar pada perancangan ini
menggunakan data historis pemeliharaan 9 unit LV
yang disewakan oleh PT. APN. Data historis
pemeliharaan unit LV yang disewakan PT. APN
menunjukkan fluktuasi yang tidak teratur dan
menggambarkan dinamika yang kompleks dalam pola
penggunaan dan pemeliharaan unit LV yang
disewakan. Untuk perancangan ini, digunakan
estimasi demand pada Tabel 2 sebagai berikut:

TABEL 2.
Estimasi Demand Pemeliharaan LV PT.APN
I Lahun
{enis Maintenance 2021 2025 | 2026 [ 2027 2028
Ganti oli mesin 73 75 77 79 81
Ganti Kampas rem belakang 21 3 28 27 29
Cianti kampas rem depan 2 30 | 32 34 36
Ganli ban (/pe) a6 08 70 72 74
Crant Alter ac 24 26 28 30 32
(Gantl filter udara 24 26 28 30 32
Ganti filter solar atas 71 73 75 77| 79
Cianti filter solar bawah A 8 |10 12 14
Ganti oli transmisi dan 6 18 | 20| 22| 24
transfercase
Gant oli gardan 18 20 22 24 26
Fluzhing minvak rem 8 10 12 14 16

B. Aspek Teknis

Perancangan aspek teknis diperlukan untuk
merancang teknis bisnis dan teknis operasional sehari-
hari untuk pembukaan bengkel internal PT. APN.
1. Peralatan Operasional

Untuk menjalankan kegiatan operasional dalam
sebuah bengkel, diperlukan beberapa mesin dan
fasilitas serta peralatan operasional. Mesin dan
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peralatan yang diperlukan PT. APN untuk membuka
bengkel dapat dilihat pada Tabel 3.

TABEL 3.
Peralatan Operasional Bengkel PT. APN
Ulrgmy i
Mo Item Ekonomis | Juoulah | Satuan | 0 SR
(Tetm e
Iesin Dan Eaglitas,
| | Eompresor, Udara 7 1 unit 5.574.000
2 | LampuKejaLED 5 1 unit 145.000
3 | Mesin Las 200W 4 1 unit 1.562.900
4 | Rak Penyimpanan. 5 3 unit 630,000
5 | Frassure Washer 7 1 unit 1.020.800
Esalatan
1 | Set Kunci Pas 7 1 et 536,130
2 | Bet Kunc Ring 7 1 et 70,050
3 | Set Kund Sakel 7 1 ot 1.600.000
4 | BetKonc T 7 1 et 143.000
5 | Bet Kunc LHex 7 1 et 113.000
6 | Kunc Tors 7 1 et 1.360.000
7 | Bet Obeng 7 1 set 453.000
5 | Kund Filter Ol 7 1 pes 75.000
0 | Kunc Roda 7 1 pes 116.250
10 | Set Tang 7 1 et 134.500
11 | Set Tap amd Die 7 1 et 402,999
12 | Donglrak 5 1 unit 9 015,100
13 | Jack Stamd 5 2 et 372.390
14 gﬁfj;how i 5 1 pos 173.000
15 | Fonl Bar 5 2 pes 160.000
16 | Multimeter, 5 1 pes 127 163
17 | Thermowmeter Gun 5 1 pes 255400
18 | Pengibkur Tekanan Ban 5 1 pes 75750
1 ‘;,’Zf:f” fapact 7 1 - 748.000
20 | Mechanic Cregper 7 1 pcs 335.000
21 | Angle Grinder 7 1 unit 498,390
22 | Bog Listrik 7 1 unit 476.190
23 | O Drvain Cam 7 2 unit 342,990

2. Sistem Kerja

Sistem kerja PT. APN akan mengatur sumber daya
manusia dalam memenuhi target bisnis dan waktu
kerja yang efektif. Hari kerja untuk tenaga kerja adalah
hari Senin hingga hari Sabtu. Jam operasional kerja
dimulai dari pukul 08.30-16.30 dengan waktu istirahat
pada pukul 12.00-13.00 setiap harinya. Waktu kerja
bengkel PT. APN dapat dilihat pada Tabel 4.

TABEL 4.
Waktu Kerja Bengkel PT. APN
Keterangan Waktu Satuan
Hari Kerja 6 Hari/Minggu
52 Minggu/Tahun
Waktu Kerja 4;0 l\j[i?; t
Istirahat 1 Jam/Hari

Cuti 4 Hari/Tahun
Libur Hari Raya 16 Hari/Tahun
Total Waktu Kerja 2044 Jam/Tahun

Cuti Bersama dilaksanakan pada saat ada hari-hari
penting nasional seperti Hari Raya Idul Fitri, Tahun
Baru Imlek, Hari Raya Natal, Isra Mi’raj. Oleh karena
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itu total cuti Bersama sebanyak 20 hari. Untuk
pekerjaan diluar jam kerja seperti pelayanan darurat
untuk meminimalkan gangguan operasional akan
dihitung lembur.
3. Penentuan Jumlah Tenaga Kerja

Pada perancangan pembukaan bengkel ini,
perkiraan kebutuhan jumlah tenaga kerja dapat dilihat
dari sistem kerja, jumlah waktu pekerjaan yang
dibutuhkan, dan deskripsi pekerjaan dari masing-
masing karyawan bengkel.

TABEL 5.
Waktu Proses Bengkel PT. APN
Waktu Bengegasn, T

Bebonsoa P | g | amas o | e [ 20
Ganti pligmesin, 45 3285 3375 3465 3555 | 3645
Ganti kampas rem helakang 60 1260 1380 1500 1620 1740
Ganti bampasrem degan 5 1680 | 1700 | 1920 | 2040 | 32160
Gantifiterac 3 1980 | 2040 | 2100 | 2160 | 2220
Gantifilter udara, 30 720 720 840 200 Q60
Gantifilter solar atag 15 360 k) 420 450 420
Gantifilter solar hawah 30 2130 2190 2230 2310 | 2370
Ganti plitanap sl dan Gapsfoaass, o0 540 720 f00 1020 1260
Ganti pli gardan 45 720 210 |00 290 1080
Flushivg guingak, rem 1) 1080 1200 1320 1440 1560

T otal Wkt EgkerianMenit) 13755 | 14685 | 15615 | 16545 | 17475

Total Wakh Beletiaa(Tam) 22025 | 24475 | 26025 | 27575 [ 291,25

Waktu pengerjaan per pekerjaan didapatkan dari
wawancara dengan mekanik, kemudian waktu per pekerjaan
dikalikan dengan kebutuhan setiap tahunnya dan didapatkan
total waktu pekerjaan untuk setiap tahunnya.  Untuk
menghitung kebutuhan mekanik dan helper mekanik, total
waktu pekerjaan dibagi dengan waktu kerja efektif seperti
pada Tabel 6 berikut.

TABEL 6
Kebutuhan Tenaga Kerja

202 | 202 | 202 | 202 | 202
5 6 7 8 9

Waktu kerja
efektif 2044
Total waktu 229, | 244, | 260, | 275, | 291,
pekerjaan 25 75 25 75 25
Kebutuhan
Mekanik tpyrprprgt
Kebutuhan Helper | | | | |
Mekanik

4. Lokasi Bengkel
Dalam menentukan lokasi bengkel, PT. APN
berencana memanfaatkan garasi mobil yang sudah ada
di kantor PT. APN dengan beberapa pertimbangan,
diantaranya :
1. Tersedia lahan untuk bengkel seluas 170 m?2.
2. Tersedia ruangan untuk penyimpanan peralatan
dan suku cadang seluas 23,18m?.
3. Mempermudah koordinasi antara bengkel dan
kantor.
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5. Tata Letak Bengkel bengkel internal PT, APN di Kota Samarinda terdiri
Bengkel Internal PT. APN memanfaatkan lahan dari biaya mesin dan fasilitas serta peralatan yang
pada kantor PT. APN. Bengkel Internal PT. APN dibutuhkan. Daftar mesin dan fasilitas serta peralatan
memiliki luas area bengkel sebesar 170m? dan gudang yang dibutuhkan PT. APN dapat dilihat pada Tabel 7.
seluas 23m?. Detail kebutuhan tata letak bengkel
dijelaskan pada tabel V.9 berikut ini. 'TABEL7
Biaya Investasi
GAMBAR 4. e T e e
Tata Letak Bengkel PT. APN ) i
Cieat Div Marketiog Admin Sar Ntekanik 1 Fonupresor Udara 7 1 unit 5374000 5374000
2 L Ksaja LED 5 1 urit 143,000 143.000
3 Ilesin Las S00W 4 1 unit 1.562.900 1562900
4 Rk Penyimpanan, 5 3 urit %9 000 1517000
3 FProssure Washer 7 1 unit 1029900 1029900
Total 10.028 800
EBeralatan.
1 Set Kunci Pas 7 1 set 536130 536130
2 Set Kunci Ring 7 1 set 790050 700050
3 Set Kimci Sgket, 7 1 set 1.600.000 1.600.000
4 SetKunci T 7 1 set 143,000 143000
3 Set Kunci LiHex 7 1 set 113.000 113000
Tertark’ ] Kamei Torsi 7 1 set 1.360.000 1.360.000
7 SetObeng 7 1 set 453,990 433900
g Kunei Filter Ol 7 1 pes 75.000 75000
9 Kunei Roda 7 1 s 116.230 116250
10 Set Tang 7 1 set 134500 134 500
11 Set Tap and Die 7 1 set 409 990 409 999
12 Dongkrak 5 1 unit 9018100 9018100
13 Jack Stand 5 2 set 372390 744780
14| e OFDI s 1| e 173000 173,000
15 Toal Hax 3 2 s 160.000 3200000
16 Wit 5 1 pes 127163 127.163
17 Thermometer Gim 5 1 pos 255400 255400
[ 18 | Eengulsur Tehaws Ban 5 1 s 75350 75750
1o | Fremahs Impact E 1] et 743000 4z 000
20 Mechamic Creeper 7 1 pes 335,000 335000
21 Angle Grinder 7 1 unit 423,390 498390
2 Bz Listrik. 7 1 unit 476190 476190
B 23 ChF Dwain Can 7 2 unit 342900 A5 020
Total 12.192.672
Total Byjays Daestash, H.0740
b. Biaya Operasional

Biaya suku cadang merupakan biaya yang

GAMBAR 4. dikeluarkan untuk membeli suku cadang untuk
Tata Letak Bengkel PT. APN (Lanjutan) kegiatan pemeliharaan mobil rental oleh bengkel

Vpada PLAPY

Cliear o

internal PT. APN. Biaya suku cadang untuk bengkel
PT. APN akan diproyeksikan selama lima tahun dari
tahun 2024 sampai dengan tahun 2026. Sebagai

of ikut
1 — beri
T
N _ TABEL 8.
\ Biaya Suku Cadang
Tahen
- o T B St | Simm
/ L 08 200 anaT aE 20
‘/ﬁmm--m‘h 3 1 Ol M FpTAMSON | Do | Rpd227s000 | Rpll27Soo0 222350m 2223500 | Fpdnavsn
Y‘/ 2 Fihar i Fpd0 00 12 Rpl 920 000 Hp3 000000 Ry3 080000 By 160000 Hp3 20000
= 3| Fum GarRelbaur | RpsS700m fwt | RplEEATROO0 | Rl GSLOO0 | BplSO050T [ Fpl70800W | RplEEtoon
d | Furpw FamDapan, | FpIE5.000 et FplC 780000 Fpll 550,000 Epl2320000 Fpl30S0020 FplZ BSO0OC
5 Ear. Fpl £50000 12 Brl17E 0000 | Rpl1220000 | Rpll5S00000 | RApll8300000 [ Bpl22 10000
. L1 Fihar Fps0 000 12 Fpl 200000 Hpl 300000 Byl 400000 Byl 00000 Hpl 600000
= 7 Filwo Ddara Rplo0O0 12 Fp2amnoon Rp2e000n Ry2A00.000 Bpd 000000 Rp3 200000
i “ a Filbrdela At Fpil 0 3 BRI AN | BpESiOOn | RpaTEn [ Rpadsonn | Rpsesaocn
—/‘ L TFiliarScla Eowal Epdd 7000 B RpZ 632000 Rp3 576000 B 470,000 Epl. 264,000 RpS 253000

n i Tragpaniei FpAN0 | i [ RrBS4DD Bp0T20M | Rpl0ENTN | BplIEAN0 [ Rplanson
n CE Sudae Fpsd o0 R0T20M | Rpl0RAMCD | RplIEAM0 | Rpl 6T | Rpldmoon
12 KirgakFam FplOM | L | Bpl200000 | Rpl S0AMCD | Rplaamn | RpR2a0000 | Re2dawoon

Tatsl RyITL 10T | Rpl783%0M0 | RplfT S0 | Rple2 s0mn | Rpann ngwem

C. Aspek Finansial

Perancangan  aspek  finansial =~ merupakan
pengolahan data keuangan berdasarkan data teknis
yang diperoleh sebelumnya.
1. Estimasi Biaya
a. Biaya Investasi

Biaya investasi yang dibutuhkan untuk pembukaan

c. Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja langsung akan diproyeksikan
selama lima tahun dari tahun 2025 sampai dengan
tahun 2029. Biaya tenaga kerja langsung akan
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mengalami kenaikan tiap tahunnya dikarenakan
adanya inflasi sebesar 3,37% di Kota Samarinda.

TABEL 9.
Biaya Tenaga Kerja
Biaya Tenaga Keria
Gail dan Tunjangan per
No | Keferangan | Jumlah Bulan (Rp)
Biaya Total Biaya
1 1 4.500.000 4.500.000 55.000.000
2 1 3.500.000 3.500.000 39.000.000
2 8.000.000 §.000.000 97.500.000
TABEL 10.
Proyeksi Biaya Tenaga Kerja dalam Lima Tahun
Tahun | Biaya Tenaga Keria (Rp}
2025 97 500,000
2026 100,785,750
2027 104.182.230
2028 1076583171
2029 111.322.431

d. Biaya Sewa

Lokasi tempat usaha yang terpilih untuk membuka
bengkel internal PT. APN berada di Perum Bumi
Sempaja Blok BG 58, Sempaja Utara, Kecamatan
Sempaja, Kota Samarinda dengan biaya sewa sebesar
Rp25.000.000 per tahun. Biaya sewa akan mengalami
kenaikan tiap tahunnya dikarenakan adanya inflasi
sebesar 3,37% di Kota Samarinda.

TABEL 11.

Proyeksi Biaya Sewa dalam Lima Tahun
Tahun | Biaya Sewa Bangunan (Rp)
2025 25.000.000

2026 25.102.500

2027 25.205.420

2028 25.308.762

2029 25.412.528

e. Biaya Listrik

Biaya listrik ini didapatkan dari tarif listrik yang
ditetapkan oleh pemberi sewa bangunan bengkel
internal PT. APN. Biaya untuk kebutuhan listrik yaitu
sebesar Rp250.000 per bulan. Biaya listrik akan
mengalami kenaikan tiap tahunnya dikarenakan
adanya inflasi sebesar 3,37% di Kota Samarinda.

TABEL 12.
Proyeksi Biaya Listrik dalam Lima Tahun
Tahun Biaya Listrik (Rp)
202 3.000.000
2026 3.101.100
2027 3.205.607
2028 3.313.634
2029 3.425.306
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f. Biaya Depresiasi
Biaya depresiasi peralatan bengkel internal PT.
APN dapat dilihat pada Tabel 13.

Biaya Depresiasi
B Dupausisid
s Tiurs, Deppsii
Fo Bem Dogars | Dk | Gotason | Getmso | BapacEey | FEE | WUERG g
s o) ) 854 (B) s
1 g"m’"‘""’* 7 1 it IEH00N 337000 1074 A0 174 300 Q4171
H i"‘é“‘"&‘-"‘ 3 1 it 3000 14300 28000 20000 23200
3 i + 1 it 1562 900 1362900 233 31253 158
SR
+ 2 3 3 ot 32000 1517 D L7am 385 400 06T
5 ?“‘“ 7 1 it 1028500 1025500 2058 20 568 urMs
fardes
| BrRme 7 1 rut EIEEY FHEEY 107226 w7230 azm
T ;t;{xw‘ T 1 ur TR0 30 TR0 i LI9a10 L3 &0 51520
& fut B T 1 sat 1600 D00 100 D 320 000 320 000 s a7
Sedot,
9 fut Kmai T T 1 rut 143 000 143 000 2z000 23800 16343
fut i
10 LiFux T 1 sat 113 00 113 Diniy 27 800 27 800 11514
N | R Do 7 1 t 1HO00 | 130000 a0 0 133429
1 fat Ohang T 1 far 13 S 35 S ) T e J18
1| B F E 1 o 75 ot 75 pii 15 0t 15 000 s5m
pil Fmai Boda T 1 TaF 118230 116250 32 3200 13280
13 fut Lang T 1 far 134 J0i 134 Jiin 26500 26500 1337
10 | Brlpad 7 1 fat 3 g T ) HiaT
17 | Demdnad, 5 1 it 2mal1m 2015100 153000 1503 620 1HIE
15 Tack fnnd il 1 ur 371350 Téd T THATE pLE M 119145
Tomaur
1% | oo 3 1 e 173 000 17 00 E) E) 276
Elmboth
n ToalBem 3 1 6 160 000 320 000 32000 £ 00 J120m
A | watmany, 3 1 e u7IG 171G 21433 25433 03
1 | Dememn 5 1 o 253400 255 40 S0a 1060 004
B,
3 3 1 13 TITH TiTi 1313 13130 12120
IdsspBen b
TFrommatic
K Imguct T 1 fut TENN THED L4200 149600 B4
Wmach
gy | Mochems 7 1 o 35000 335 i “Ioi 7000 260
Cmopr
Aagh
FO e T 1 it I ASEI0 PATE PRATE Jisie
7 | Barsw 7 1 it 4715 470150 21338 21238 e
O i 7 2 it 2o 35 5 (5198 13719 308
Total 4 SE 300

2. Kebutuhan Dana

Kebutuhan dana merupakan estimasi jumlah dana
yang dibutuhkan untuk memulai usaha. Kebutuhan
dana terdiri dari biaya investasi dan working capital.

TABEL 14.
Kebutuhan Dana

Kebutuhan Dana (Rp)
Biaya Investasi | 29.227.472,00
Working Capital | 24.718.333,33
Total 53.945.805,33

Tabel 14 menunjukkan kebutuhan dana yang
diperlukan untuk membuka bengkel internal PT. APN.
Kebutuhan dana ini terdiri dari biaya investasi dan
working capital. Biaya investasi yaitu berupa biaya
mesin dan fasilitas serta peralatan sebesar
Rp29.227.472 dan Working Capital yaitu berupa biaya
operasional sebesar Rp24.718.333,33. Working
Capital didapat dari biaya suku cadang, biaya tenaga
kerja, biaya sewa tempat, dan biaya listrik untuk satu
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bulan pertama sebagai biaya operasional untuk TABEL 18.
memulai pekerjaan. Proyeksi Estimasi Pendapatan dalam Lima Tahun

TABEL 15. Iﬁhm} ,,,,,,,,
Sumber Dana Pendapatan\ (Rpj'
Sumber Dana (Rp) 2025 327 577.000
Modal | 53.945.805.33 2026 | 346.797.000
o — 2027 366.017.000
Total | 53.945.805.33

2028 385.237.000

Tabel 15 menunjukkan total kebutuhan dana yang 20229 404.457.000
diperlukan oleh PT. APN yaitu sebesar 53945805,33 4. Proyeksi Laporan Laba Rugl
Dana yang digunakan oleh PT. APN sepenuhnya Proyeksi laporan laba rugi dari bengkel internal

berasal dari modal pemilik. PT. APN dapat dilihat pada Tabel 19.
Harga Jual Produk

Harga jual produk bengkel internal PT. APN dapat dilihat TABEL 19.
pada Tabel 16. Proyeksi Laba Rugi
Proyeksi Laba rugi
TABEL 16. Talam, 2025 ‘ 2026 207 | 2028 1010
Harga Jual Produk Pdamsim
Dendian Bp HTITII Bp TN | Bp3ecmzon BpIEATTIN | Ep 4044STOO0
Har‘ga Jual Pro uk Total Pewlapaian, Tp 2TSTIN00 Ep 346 T¥T 00 Ep 366 517400 T 305237000 g d0d 45T 000
broduk Harga Jual Produk (Rp) Fe——
Gant 'Qh L 800.000 Bigrs, lm Sadag Ep 171120000 E 178354 000 By 155 383000 Eg L2000 Eg 200056000
Chanti Kampas ji=ignl belakﬁﬂg 1.145.000 By Tenazs Kera, Ep §7300000 By 100 78 730 Rp 104182230 Ep LTA85 171 Ep 1115321431
Ganti kamp\as rem depan 1.670.000 iy, Sevra Tazpad Ep 25000400 By 255H300 By 20M33% Bp ITAIBAH Bp 1554113
Cantiban (,."p C) 1.800.000 i Listrik Ep E000A00 By 101100 By 320507 Bp B3134H B R42EM
Canti filter ac 120000 Birs, Deppaciasi Fp 4058300 | Fp 4058300 | Fp 4058300 | Bp 4053300 | Bp 4.058.300
Ganti filter udara. 315000 Tobl By Fp28.582300 | Ep280.746.840 | Bp200.918.163 | Bp292094.280 | Bp103.375.036
g:gs tt:ﬂtg :Z}Z f)‘t;;ah ] ;23 ggg iﬂmm’]"m | Tp MDA ‘ Tp MAsE0 | By 42260471 | Tp wTI0 | Fp STASKEL
Gantl "Q'll’ t’,I:a'I'I:‘Sml'S']\ dan g:a;)\;sf’e’r'c'a's’?\ 1 020 OOO Pajak (0,504) | Ep 134494 ‘ Bp 1m3aT | Bp 211347 | Ep 24 FEL | Bp 2E5254
Ganti oli gardan 765.000
Flushmg m].[l\(ak 1Tl 251.000 %M | Fp 26304207 ‘ By M4ELIT | Ep 42058124 | Ep 4§ dETSTE | Fp G765 497

3. Estimasi Pendapatan

s ) ) 5. Proyeksi Laporan Arus Kas
Estimasi pendapatan akan diproyeksikan selama

) : ! Proyeksi laporan arus kas terdiri dari total uang
lima tahun dari tahun 2024 sampai dengan tahun 2028. masuk dan uang keluar untuk pembukaan bengkel

Estimasi pendapatan akan mengalami kenaikan tiap internal PT. APN. Plaporan arus kas dari bengkel

tahunnya dikarenakan adanya inflasi sebesar 0,41% di internal PT. APN dapat dilihat pada Tabel 20.
Kota Samarinda.

Estimasi Pendapatan G as
p Proyeksi Arus Kas
Dok Hugipe 5 I S——-
Bk, an3s 2026 2027 202 2029 | | | | | |
4 e k- ko E mnr
i limeei, | Fps00.000 | Fp3s.s00000 | Fp60.ooon00 | Rp6l6000o0 | Rp6200.000 | Fp64.s00.000 Tatam. | . | 1 | . | p | N | N
mﬂ‘mﬁ:}*wm;‘ Fpl.l45.000 | Fp24.045.000 Fp26.335.000 Fp28.625.000 Fp30.915.000 | Fp33.205.000 Barimuai Al Blur Mursde
Zale: Revanue - Bp J2TETTOOC | Fp  METSI0N0 | Fp  36OL7010 | Fp IES2ET000 | Rp 404457000
m“‘“‘”“‘“p” Fpl670000 | Fpd6.760000 |  Fps0.l00000 | RpS3H40000 | RpS6.780.000 | Fpo.130.000 Hid Bk Bualde |- - - - By 312350 Rp23352R
'qmlqﬂ m.-x‘. - Hy IOETTON| By  JMETRTI00 | By  JGROLITIN0 [ By  JEES4RSED | Hy 4001278
Cantily 1.200.000 118,800,000 122,400 000 126,000,000 129,600 000 133.200.000
() | Fp Fr Fp! Fp! Fp Fe P ——
Gantifilter 180,000 4.320.000 4,680,000 5.040.000 5,400,000 5. 760,000
il il ik kit i s s Tazalaber Fplfa2500 RpliTR.123
Catifir Fp3lifon | Fp?.560.000 Fypd. 190,000 Fpe 20000 | Fpo450000 | Rplo.tso.onn —
ndire, Wivking Cpal
i";;‘f‘ Fpipt000 | Fpaf074000 | FRple762000 | Fpao.S50000 | Rp30338.000 | Rp3L126.000 Diapa S Tz S LU0 | By 1TEISND | Rp  JESSE0D | By IS1EINON| R 2000560
Uiz Toaga S by FRADOL | Bp o JOUREIUND | Rp JOAEIIN| Rp TSI | Xp [BEE~IN )
fa'“w‘““é‘“ Fplaf0.000 | Ep?.620.000 Fpl0.160.000 | Rplzronno0 | Rpls0.000 | Epl?.#30.000 g o esmal Gp UL Ry ELBALIN| Kp  MTLANAT| Kp  WRlSeS | Bp o dgsci
G Lkl By SO00.00 | Rp S0 AW | R FI0560 | Rp SEE6| I AL
Gared oli,
mpapigide. | Rpl020000 | Fpl6 320000 | Rple360000 | Fp20400.000 | Ep22440.000 | Fp24.480000 Paish By 13 e | Ry 1537 | Ry w157 | By el | I o]
s ase,
el Tetalbstiwed Kos | gy groqeaif| Rp  SWTEAO4| Fp  NRIFEET | By JI0ANLEN | By IR0 | Rp 354N
Gawi gligpde, | Fpf6S000 | Fpl3srooon | Fpls3on000 | Fpl6S30.000 | Fple360.000 | Fple.sso.oon .
w“‘“m‘gm Fpaslood | Fpd.008.000 Fp.510.000 Fpaflaoon | Fp3sM000 | Rpd016.000 e Cast Flow EpdfLGRAIE)| Rp  NEINAM | By GRAITE | Bp  RIIGGA | Fp  FZIGRMRE | Fp LGRS0
Ly St Fp {FMEM| Bp _(IRIEING)| Bp  IS4ITHM | By ALAYRAE | Fp  100EM0M
Total Fp327.572.000 | Fp346.797.000 | Fp3c6.017.000 | Rp3asa3zo00 | Fpdd 457.000
Fieal Cck Falomce | Bp @SLOWAIG)| Rp _(S12130H| Bp 15407 | By ALESLAE| By 1IRAZ0NEE | Rp  leedilan
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6. Kelayakan Finansial Pembukaan Bengkel PT.APN

Setelah melakukan perhitungan laba rugi dan
aliran kas, proses selanjutnya adalah mengukur tingkat
kelayakan usaha pembukaan bengkel internal PT.
APN. Penentuan kelayakan ini menggunakan metode
tingkat NPV, Payback Period, dan IRR. Nilai diskonto
dan MARR yang akan digunakan diambil dari
perhitungan WACC pada Tabel 21.

TABEL 21.
Perhitungan WACC
Metric Unit Amount
Nilai Pasar Ekuitas (E) DR Rp 53.945.805
Biaya Modal Ekuitas (Ri) % 13,21%
Beta 1
Risk Free Rate (Rf) % 6,49%
Nilai Pasar Hufang IDR. Rp 0
Biaya Modal Keseluuhan (V) IDR Rp 53.945.805
Implied Market Return (Rm) % 10%
Implied Market Risk Premium % 3,21%
Biaya Modal Hutang Rd) % 0
Tax rate (T) % 0,5%
WACC % 10%

Re = 6,49% + (10% — 6,49%)1 = 10%

53.945.805
WALC = (

- 0,
53945805 < 10 /D)+ (

53_9:% X 0% % (1— 0,5%)) = 10%
Tidak terdapat nilai pinjaman dan bunga peminjaman
karena pembukaan bengkel PT. APN menggunakan
modal dari pemilik. Setelah didapatkan nilai WACC
sebesar 10% maka Langkah selanjutnya menentukan
perhitungan kelayakan usaha yang dijelaskan pada
Tabel 22, Tabel 23, dan Tabel 24.

TABEL 22.
Perhitungan NPV dan PBP
Yo | IR | o M .1k | pIE] an
Ferind u 1 2 3 4
| sk Floer i Crel] Poo i 0 b bip- [ Ry #p-
Crgerabiral Lieni Floe s ) 1/
Hextesh | BplEnanaln | Bpdddmte | Redoiaon | PpdellidM | RpmoLE@ Fpalpany |
o Fuiloe | ume | 1 ComE; LENAHEL WINIEAL | g nEmEs |
| Bprznsms Fpl200on | Fp3lIslid | PpReeqlnm | RpBASTASSS  Rp IR |
HPV Cumubii: | -Eprznes s FpOSIS | PuS0mNE Fp 4004055 | RpTL&TD '.‘I!S.ZJ:Z |
| Dnteud Rute L
| KEY Fpll40135°3
Paphack Py, 1
TABEL 23.
Perhitungan IRR
Vear P B e 20z an 2 2
Hed Cagl. Tip 33545305 Tp30322306 Tp3Ei40073 Tp 45116424 Rpl3l40TE Bpe0£23767 |
P Feer | 634 C 8024063 DI6EETII3 DZIBELIETS 0131684503 e e 0296200058 |
o Fp 53545505 Rp 12367775 Fp 13826300 FRp 1002 641 Rp 7051 £R2 Bp B2 397
MFY Cussubiti: SHp Ut B | At T [ el e | RS Rpd e dn Hp S LI
et Cagh, | -Rp 33545205 Rp30222306 Rp32i40373 Ppdalledds  PRpl3i4S8TE | BpeldRias] |
PP | 674 O ER0395 DZ5ESATR e K EN 212568363 QLIFA0A 0263303
[ SRp TREASENS | Ry 034 Rpl1agiean | mpoemes Py i ERd 304 R i ke
NPV Cussubitioe -Rp 33645205 P 3 4E0.0L5 Bp2l A0 | Bpll eI BpdEa0E -Rp20L 488
IRR i, TAH
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TABEL 24.
Hasil Perhitungan IRR
Percentage increase NPV
66% Rp 566.909
67% Rp (201.443)
IRR 66,74%

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah
dilakukan diketahui bahwa nilai NPV adalah Rp
114.913.503 dimana nilai NPV positif atau NPV>O0.
Kemudian untuk nilai IRR didapatkan sebesar
66,74%. Nilai tersebut lebih besar dari nilai MARR
sebesar 10% atau 66,74%>10%. Diketahui juga nilai
Payback Period selama 1,89 tahun.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil
perancangan aspek pasar, aspek teknis, dan aspek
finansial pada pembukaan Bengkel Internal PT. APN.
Berikut merupakan kesimpulan dari perancangan yang
sudah dilakukan:

1. Prasarana yang akan digunakan untuk Bengkel
Internal PT. APN menggunakan lahan pada kantor
PT. APN yang berlokasi di Perum Bumi Sempaja
Blok BG 58, Sempaja Utara, Kecamatan Sempaja,
Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Prasarana
Bengkel pada PT. APN yaitu seluas 170m yang
terdiri dari 4 Area Kerja dengan dimensi masing-
masing seluas 15m, Area Perkakas seluas 4,5m,
Penyimpanan Limbah seluas 4,5m, dan Gudang
seluas 23m. Sarana yang dibutuhkan untuk
pembukaan Bengkel Internal PT. APN sebanyak
33 unit yang terdiri dari Set Alat Perbaikan dan
Diagnostik. Sumber daya manusia yang diperlukan
adalah satu orang mekanik dan satu orang helper
mekanik.

2. Kelayakan pembukaan Bengkel Internal PT. APN
berdasarkan pada perhitungan NPV dan IRR. NPV
Bengkel Internal PT. APN yaitu sebesar Rp
114.913.503, sedangkan IRR Bengkel Internal PT.
APN yaitu sebesar 66,74% dengan MARR sebesar
10%. Dengan nilai NPV dan IRR yang didapatkan,
maka pembukaan Bengkel Internal PT. APN dapat
dinyatakan layak secara finansial.
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